
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

Dari hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh kompensasi dan keselamatan 

kerja terhadap kinerja karyawan studi pada PT. Jala Niaga Elok, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Jala Niaga Elok. 

2. Ada pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Jala Niaga Elok. 

3. Ada pengaruh kompensasi dan keselamatan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Jala Niaga Elok. 

2. Kesimpulan Khusus 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis Kompensasi (X1) dan Keselamatan Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan analisis 

koefisien korelasi, diketahui bahwa koefisien korelasi X1 sebesar 

0,750, hal ini menunjukkan hubungan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan adalah kuat dan memiliki arah yang positif, 



 

 

X2 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,743, hal ini 

menunjukkan hubungan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan adalah kuat dan memiliki arah yang positif, hubungan 

yang positif menunjukkan semakin baik Kompensasi dan 

Keselamatan Kerja akan menciptakan dan meningkatkan Kinerja 

Karyawan pada PT. Jala Niaga Elok. 

2. Hubungan yang signifikan dapat dilihat dari nilai probabilitas < 

0,05 yang artinya bahwa peningkatan Kompensasi dan 

Keselamatan Kerja dapat meningkatkan Kinerja Karyawan pada 

PT. Jala Niaga Elok dan sebaliknya, penurunan Kompensasi dan 

Keselamatan Kerja dapat menurunkan Kinerja Karyawan pada 

PT. Jala Niaga Elok. 

3. Kolom R square untuk model 1 menunjukkan angka R square 

sebesar 0,562 Hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 56,2% 

dan sisanya 100% - 56,2% = 43,8% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Dan R square untuk model 2 R square sebesar 0,628. 

Hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh kompensai dan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 

62,8% dan sisanya 100% - 62,8% = 37,2% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

4. Dari uji hipotesis diperoleh bahwa thitung Kompensasi lebih besar 

dari ttabel atau 4,121 > 1,663, dan , thitung Keselamatan Kerja lebih 



 

 

besar dari ttabel atau 3,825  > 1,663 dengan tingkat signifikansi 

nilai probabilitas untuk kompensasi sebesar 0,000 < 0.05 dan 

nilai probabilitas untuk keselamatan kerja sebesar 0,000, < 0.05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. hal ini menunjukan bahwa 

kompensasi dan keselamatan kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jala 

Niaga Elok. 

5. Dari uji ANOVA didapat Fhitung model 1 adalah 107,967 dengan 

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga 

Fhitung > Ftabel atau 107,967 > 3.11 dan Fhitung model 2 adalah 

70,061 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 

0,05 dan juga Fhitung > Ftabel atau 70,061 > 3.11 dengan demikian 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh simultan 

(bersama-sama) secara signifikan antara variabel kompensasi

  dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi 

kinerja karyawan. 

 

B. Implikasi 

A. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh tersebut yang diindikasikan dari balas jasa yang adil 

sehingga timbul adanya kepuasan kerja. Pengaruh kompensasi 



 

 

yang bijaksana, terutama kejelasan dalam kompensasi yang 

akan diberikan kepada setiap karyawan. Dan gaji adalah salah 

satu bentuk dari kompensasi tersebut, dengan adanya 

kebijaksanaan dalam bentuk gaji sehingga karyawan akan 

merasa puas. Setelah karyawan merasa puas dengan 

kompensasi yang diberikan oleh PT. Jala Niaga Elok, 

sehingga akan meningkatkan produktivitas dalam bekerja 

bahkan timbul loyalitas pada jiwa karyawan tersebut. 

Kepuasan kerja tercemin pada lingkungan kerja, dimana 

setiap karyawan akan merasa nyaman saat bekerja dan bila 

hal itu terjadi maka akan berdampak pada kualitas pekerjaan 

karyawan itu sendiri, maka yang dapat dilakukan oleh PT. 

Jala Niaga Elok dalam pemberian kompensasi terhadap 

karyawan harus mengutamakan indikasi kebijaksanaan. PT. 

Jala Niaga Elok yang didasari oleh pendidikan, pengalaman 

serta tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan 

tersebut. Dalam penentuan besarnya kompensasi harus 

memberikan kejelasan, kepastian serta keterbukaan dalam 

penentuan kompensasi yang adil agar karyawan merasa 

diberikan balas jasa yang sesuai serta akan bersaing dalam 

memberikan kontribusi terhadap PT. Jala Niaga Elok tersebut. 

B. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa keselamatan 

kerja berpengaruh singifikan terhadap kinerja karyawan. 



 

 

Pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja pegawai berada 

pada tingkat kuat atau mempunyai pengaruh yang positif, 

yang menunjukkan bahwa jika pengaruh keselamatan kerja 

tinggi/berjalan dengan baik, maka kinerja karyawan akan 

tinggi pula. Sehingga perlu pengaruh keselamatan kerja yang 

baik agar kinerja karyawan berjalan dengan lancar dan baik. 

Keselamatan kerja merupakan variabel penting, dimana 

keselamatan kerja perlu mendapat perhatian yang besar pula 

bagi organisasi dalam peningkatan kinerja karyawannya. 

C. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

sesuai dengan perannya dalam instansi. Kinerja karyawan 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 

instansi untuk mencapai tujuan. Instansi umumnya 

mendasarkan perencanaan tujuan yang hendak dicapai di 

masa depan dengan perilaku yang diharapkan dari 

keseluruhan personel dalam mewujudkan tujuan 

tersebut.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya meneliti dengan variabel kompensasi, 

keselamatan kerja dan kinerja karyawan yang dilakukan di 

PT. Jala Niaga Elok. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

penelitian, pemikiran dan pertimbangan dari segi waktu 

maupun biaya. 



 

 

 

D. Saran 

1. Saran untuk Kebijakan Manajerial 

Adapun saran yang dapat dikemukakan dengan melihat kenyataan 

bahwa kompensasi dan kesealamatan kerja memiliki hubungan 

positif yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi merupakan salah satu faktor pendukung bagi 

perusahaan. Maka yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah 

memberikan kompensasi yang sesuai atas hasil pekerjaan yang 

dilakukan karyawan. Pemimpin perusahaan harus memperhatikan 

kondisi dan kesejahteraan karyawan dengan cara memberikan 

kompensasi tepat waktu tanpa adanya penundaan ataupun 

memberikan kompensasi lain selain gaji untuk mendorong 

semangat karayawan dalam bekerja, hal tersebut harus dilakukan 

supaya kinerja karyawan meningkat yang akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan juga. 

2. Dalam penelitian ini ternyata keselamatan kerja 

mempunya kontribusi besar dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. PT. Jala Niaga Elok diharapkan tetap mempertahankan 

dan meningkatkan keselamatan kerja yang sudah baik agar kinerja 

karyawan dapat terus meningkat. Agar pekerjaan yang dikerjakan 

oleh karyawan menghasilkan kinerja yang optimal. 



 

 

3. Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan karena 

kinerja karyawan merupakan penentu bagi kemajuan perusahaan. 

Berdasarkan jawaban responden, masih ada beberapa karyawan 

yang belum mampu bekerja secara efektif dan efisien. Oleh karna 

itu variabel dari penelitian ini, yaitu kompensasi dan keselamatan 

kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Apabila kompensasi dan keselamatan kerja dapat 

ditingkatkan lagi maka setidaknya kinerja karyawan pun akan 

meningkat yang kedepannya akan mempengaruhi kinerja 

perusahaan juga. 

 

2. Saran Untuk Pengembangan Ilmu 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman mengenai kompensasi, keselamatan 

kerja dan kinerja karyawan, terutama dalam mengaplikasikan teori 

yang telah diterima di Universitas Buddhi Dharma dengan praktek 

yang ada di lapangan. 
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